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Abtsract. In Indonesia, the main focus of current education reform efforts is the Merdeka Curriculum. 

Mathematics is one of the subjects that has undergone many changes, especially at the elementary school (SD) 

level. This study investigates the impact and challenges that arise when implementing Merdeka Curriculum in 

mathematics learning at the primary level. The purpose of this study is to provide insights and details regarding 

the challenges associated with learning mathematics. This research uses a qualitative descriptive methodology 

that combines two methods to explore information at SDN 012 Babakan Ciparay, Bandung City, which leads to 

the implementation of the Merdeka Curriculum. The research results obtained in this study found that there were 

difficulties in implementing the Merdeka Curriculum in students as well as teaching staff, especially in the 

application of mathematics learning. However, this does not significantly affect the effectiveness of learning and 

the interest of students and teaching staff. 
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Abstrak. Di Indonesia, fokus utama dari upaya reformasi pendidikan saat ini adalah Kurikulum Merdeka. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mengalami banyak perubahan, terutama di tingkat Sekolah 

Dasar (SD). Studi ini menyelidiki dampak dan tantangan yang timbul saat menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran matematika pada tingkat SD. Tujuan penelitian ini adalah dengan memberikan wawasan dan 

detail terkait tantangan yang terkait dengan pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan metodologi 

deskriptif kualitatif yang menggabungkan dua metode untuk menggali informasi di SDN 012 Babakan Ciparay 

Kota Bandung yang mengarah pada implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian yang diperoleh pada 

penelitian ini diperoleh bahwa terdapat kesulitan dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada peserta didik 

juga tenaga pengajar, khususnya dalam penerapan pembelajaran matematika. Namun hal ini tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan minat peserta didik juga tenaga pengajar. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan semua kegiatan yang diberikan kepada peserta didik atas 

tanggung jawab sekolah (Harold B. Alberty). Kurikulum merupakan hal penting selama 

pembelajaran di sekolah karena kurikulum terdiri dari tujuan, rencana, dan juga materi 

pembelajaran yang akan diajarkan. Karena hal itu, kurikulum juga tentunya dapat 

mempengaruhi guru untuk bagaimana cara mengajar materi pembelajaran kepada peserta 

didik. Kurikulum juga mempengaruhi struktur pembelajaran yang akan dilakukan. Hal ini 

dapat mempengaruhi urutan bab-bab dan perubahan materi yang akan diajarkan. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang ditujukan untuk pemulihan pembelajaran 

yang sebelumnya terjadi learning loss selama pandemi. Kurikulum ini berfokus untuk 

perkembangan kompetensi dan perkembangan karakter peserta didik, serta pembelajaran yang 
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diadakan lebih mendalam dan juga fleksibel dikarenakan kurikulum merdeka lebih berfokus 

kepada materi esensial. Karena kurikulum merdeka juga membebaskan pengajar mengenai cara 

mengajar, tentunya pengajar dapat mempersiapkan metode pembelajaran yang tepat untuk 

peserta didik yang dihadapinya. Tidak hanya itu, peserta didik juga tentunya dapat terdorong 

dan berusaha untuk mencari jawaban dari berbagai sumber.  Kurikulum merdeka juga bisa 

membuat kreativitas dan partisipasi peserta didik naik karena hal itu. 

Kurikulum merdeka tentunya tidak lepas dari kekurangan. Karena kurikulum merdeka 

memberikan kebebasan kepada para pengajar mengenai cara mengajar, tentunya membuat 

kurikulum merdeka memerlukan partisipasi aktif dari para pengajar yang tentunya tidak semua 

pengajar bisa aktif berpartisipasi dan memberatkannya. Tidak hanya itu, kurikulum merdeka 

juga memerlukan peran aktif dari peserta didik, ini juga kekurangan karena sifat setiap peserta 

didik berbeda-beda dan bisa saja hal ini malah memberatkan juga kepada beberapa peserta 

didik. 

Karena hal-hal tersebut, Kurikulum merdeka memiliki beberapa karakteristik. 

Karakteristik utama dari kurikulum merdeka terdiri dari : 

a. Lebih banyak waktu untuk mengembangkan karakter dan kompetensi utama dari kerja 

kelompok 

b. Memberikan kebebasan bagi pendidik untuk memberikan pembelajaran yang 

berkualitas 

c. Pembelajaran yang lebih sederhana namun mendalam dan fleksibel membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan relevan untuk kebutuhan peserta didik. 

Sebanyak 70% peserta didik masih berada dibawah kompetensi minimum mengenai 

memahami bacaan dan mengimplementasikan konsep matematika dasar, berdasarkan hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA). Dari hal tersebut, dapat diketahui 

bahwa terjadi kesenjangan pembelajaran di berbagai daerah dan terjadi learning loss. Hal ini 

diperparah dengan adanya pandemi COVID-19. Untuk mengatasi hal tersebut, kurikulum 

merdeka diadakan untuk meredam atau meredakan learning loss pembelajaran yang terjadi 

selama ini. Kurikulum merdeka juga dinilai lebih sederhana dan juga lebih mendalam jika 

dibandingkan dengan kurikulum 2013. Namun kurikulum merdeka dialihkan kepada 

sekolahnya, apakah mereka ingin menggunakan kurikulum merdeka atau tidak.. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan 

kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Dengan melakukan penelitian berupa observasi 

terhadap tingkah laku atau ucapan seseorang yang dijadikan sebagai sumber informasi. Dan 

juga dengan pengambilan data dari hasil kuesioner penelitian serta wawancara. Penelitian ini 

dilakukan pada SDN 012 Babakan Ciparay Kota Bandung. Dengan subjek penelitian yaitu 

Guru dan Siswa di SDN 012 Babakan Ciparay Kota Bandung. 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan sampel data dan 

informasi adalah dengan cara wawancara, observasi, dan kuesioner. Metode wawancara 

penelitian yang dilakukan terhadap narasumber yaitu salah satu guru di bidang kurikulum SDN 

012 Babakan Ciparay Kota Bandung dengan pelaksanaan wawancara secara langsung. Metode 

observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berupa analisis pembelajaran dalam kelas 

bersama tenaga pengajar dengan subjek peserta didik kelas 4 di SDN 012 Babakan Ciparay 

Kota Bandung. Dan yang terakhir yaitu pengumpulan data melalui kuesioner yang telah dibuat 

peneliti dengan menyajikan beberapa pertanyaan terkait hal yang akan dikembangkan. 

Responden pada pengumpulan data ini dengan subjek guru kelas 1,2,4, dan 5 di SDN 012 

Babakan Ciparay Kota Bandung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner 

Dengan beberapa metode pengumpulan data di SDN 012 Babakan Ciparay Kota 

Bandung, telah dihasilkan beberapa hal mengenai problematika kurikulum merdeka khususnya 

dalam pembelajaran Matematika. Dilihat dari hasil kuesioner pada google form yang telah diisi 

oleh 11 orang responden yaitu guru-guru di SDN 012 Babakan Ciparay Kota Bandung. 

Terdapat beberapa problematika terkait pelaksanaan kurikulum merdeka dari sudut pandang 

tenaga pengajar: 

1) Tingkat Kesulitan Materi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum sebagai landasan awal untuk bahan pengembangan dan penyusunan materi 

pembelajaran, serta sebagai bahan evaluasi dan tolak ukur hasil pembelajaran peserta didik. 

Tujuan dari penerapan kurikulum ini adalah agar peserta didik dapat berpikir kritis, logis dan 

kreatif. Namun dalam penerapan kurikulum ini terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 

dalam pelaksanaannya. Selain itu pula terdapat kesulitan yang terjadi pada penerapan 

kurikulum. Berdasarkan dari hasil respon guru yang diperoleh melalui Google Form berikut : 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
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Gambar 1. Tingkat Kesulitan Materi Kurikulum Merdeka 

 

Dari hasil pengambilan data dari guru di SDN 012 Babakan Ciparay Kota Bandung 

menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan kurikulum merdeka memiliki tingkat kesulitan 

yang lebih tinggi dibandingkan kurikulum sebelumnya. Hal ini menjadi salah satu 

problematika yang harus dihadapi tenaga pengajar khususnya di SDN 012 Babakan Ciparay 

Kota Bandung. Terdapat beberapa pembaharuan khususnya dalam hal pembelajaran dalam 

penerapan kurikulum merdeka, salah satunya yaitu tenaga pengajar yang kurang menguasai 

materi yang disampaikan, belum memadainya media pembelajaran, dan lainnya. 

2) Perubahan Materi Pembelajaran Matematika pada Kurikulum Merdeka 

Kurikulum juga berhubungan erat dengan struktur pembelajaran. Dengan berubahnya 

kurikulum, maka struktur pembelajaran yang diajarkan juga akan berubah. Terlebih lagi, pada 

kurikulum merdeka pengajar diberikan keleluasaan atau kebebasan mengenai cara belajarnya. 

Perubahan kurikulum tentunya membuat pelajaran matematika juga berubah strukturnya. Hal 

ini diperkuat dengan hasil respon para guru di SDN 012 Babakan Ciparay Kota Bandung. 

 

Gambar 2. Perubahan Materi Pembelajaran Matematika pada Kurikulum Merdeka 
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3) Penilaian pada saat Kurikulum Merdeka 

Penilaian tak bisa dilepaskan dengan cara mengajar dari setiap pengajar. Kurikulum 

merdeka memiliki proses penilaian yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya karena 

kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada pengajar mengenai cara mengajarnya. Hal 

ini membuat para pengajar juga menentukan sendiri penilaian yang akan dilakukannya. 

 

Gambar 3. Penilaian pada saat Kurikulum Merdeka 

 

4) Keahlian Tenaga Pengajar pada Kurikulum Merdeka 

Terdapat banyak problematika mengenai adaptasi para pengajar dalam perubahan 

kurikulum, khususnya dalam kurikulum merdeka. Hal ini menjadikan tenaga pengajar dituntut 

untuk dapat membuat modul, media pembelajaran juga project-project lainnya yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Terlebih kesulitan ini menjadi sangat berpengaruh pada tenaga 

pengajar yang lebih berumur. Apalagi terkait dengan teknologi.  

 

Gambar 4. Keahlian Tenaga Pengajar pada Kurikulum Merdeka 
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Berdasarkan hasil responsi dari tenaga pengajar di SDN 012 Babakan Ciparay Kota 

Bandung menyatakan bahwa membutuhkan keahlian khusus untuk melaksanakan penerapan 

kurikulum merdeka. Karena terlihat dari hasil observasi, ternyata masih ada sejumlah tenaga 

pengajar yang belum mampu memanfaatkan teknologi internet dan aplikasi yang mendukung 

lainnya. Maka dibutuhkan pelatihan bagi para tenaga pengajar dalam hal pengembangan skill 

dalam hal teknologi. 

5) Pemadatan Materi dalam Kurikulum Merdeka 

Menurut Kurikulum Merdeka, pemadatan materi menggambarkan inisiatif untuk 

menyederhanakan atau mengatur sumber daya pendidikan agar lebih terarah, relevan, dan lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Tujuan dari pemadatan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi 

waktu belajar dan memfasilitasi pertumbuhan kemampuan dan pemahaman. 

 

Gambar 5. Pemadatan Materi dalam Kurikulum Merdeka 

 

6) Urgensi Perbaikan Sistem dalam Kurikulum Merdeka 

Perbaikan sistem dalam Kurikulum Merdeka menjadi krusial karena akan membentuk 

dasar pendidikan yang dapat mengakomodasi kebutuhan masa depan. Dengan banyaknya 

problematika yang perlu diselesaikan, ada urgensi untuk sistem yang lebih fleksibel, inklusif, 

dan adaptif agar bisa membantu semua peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda. 

Pengembangan literasi digital dan pendidikan karakter juga penting untuk membekali generasi 

mendatang menghadapi perubahan yang terus berlangsung. 
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Gambar 6. Urgensi Perbaikan Sistem dalam Kurikulum Merdeka 

 

7) Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Pada kurikulum merdeka, para pengajar bisa mengatur bagaimana mereka mengajar 

berdasarkan peserta didik yang mereka hadapi. Para pengajar bisa berinovasi berbagai cara 

mengenai hal ini. Dengan menyesuaikan cara mengajar yang sesuai dengan peserta didiknya, 

maka tentu akan meningkatkan keefektifan proses mengajar. Dalam hal ini para tenaga 

pengajar dituntut untuk dapat mengembangkan idenya juga inovasi dalam pembelajaran. Dan 

itu menjadi salah satu tugas baru dalam penerapan kurikulum merdeka. 

 

Gambar 7. Efektivitas Pembelajaran Matematika 

 

Wawancara 

Hasil metode pengambilan data secara wawancara dengan memilih narasumber yaitu 

Bapak Deden Gina Garnida, S.Pd. sebagai mantan wakil kepala sekolah bagian kurikulum. 

Beliau mengatakan bahwa Kurikulum merdeka dirasa sebagai kurikulum yang menekankan 

pada kemerdekaan. Yang memiliki arti sebagai kemerdekaan untuk mencari referensi. Lalu 

dalam kurikulum merdeka juga terjadi yang dinamakan diferensiasi, dimana penekanan pada 
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gaya belajar, karakter siswa, dan kemampuan siswa itu lebih diutamakan. Sehingga siswa bebas 

memilih apa yang dirinya ingin kembangkan sebagai bakat dan potensi diri. 

Pada kurikulum merdeka terdapat peningkatan kualitas dalam pembelajaran yang 

sangat signifikan. Hal ini terjadi pada tata cara pembelajaran yang memerlukan perubahan 

mindset tenaga pengajar. Dari bentuk pembelajaran berbasis TCL berubah menjadi SCL ( 

Student Center Learning). Sehingga pada saat ini tenaga pengajar bertugas sebagai fasilitator 

bukan disebut sebagai pengajar. Hal ini menjadi salah satu faktor peningkatan kualitas terhadap 

siswa dan kemampuan tenaga pengajar. 

Terkait dengan perubahan kurikulum ini tidak hanya mengakibatkan adanya 

peningkatan, namun dibalik itu terdapat tantangan tersendiri dalam penerapan kurikulum 

merdeka. Ada beberapa tantangan yang dimiliki, yaitu tenaga pengajar dituntut untuk dapat 

mengadopsi model pembelajaran, baik model pembelajaran yang updating maupun 

pembelajaran yang terdahulu. Bahkan tenaga pengajar pun disarankan untuk dapat 

mengupgrade diri dengan membiasakan metode-metode yang bersifat daya kreatif dan daya 

nalar. 

Dalam hal ini terlihat jelas bahwa metode pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

yaitu menggunakan metode kolaborasi. Dengan memadukan metode pembelajaran terdahulu 

dengan metode pembelajaran updating sekarang. Baik pembelajaran secara langsung maupun 

secara digital. Karena pada kurikulum merdeka lebih banyak memanfaatkan teknologi. Agar 

berupaya kita dapat menyamakan dengan tingkat pemikiran zaman. 

 

KESIMPULAN  

 Hasil penelitian menggambarkan sejumlah tantangan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka di SDN 012 Babakan Ciparay Kota Bandung. Guru-guru menyatakan tingkat 

kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan kurikulum sebelumnya, mencakup kendala seperti 

kurangnya penguasaan materi, ketidaktepatan media pembelajaran, dan perubahan struktur 

pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Matematika. Penilaian siswa juga berubah 

karena Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan pada pengajar dalam menentukan metode 

penilaian. Tantangan lainnya adalah adaptasi tenaga pengajar yang harus menguasai teknologi, 

membuat modul, serta melakukan project-project baru, yang bisa menjadi lebih rumit bagi 

pengajar yang lebih berumur. Dibutuhkan pelatihan khusus untuk memperbaiki keterampilan 

teknologi dan memenuhi kebutuhan kurikulum yang lebih adaptif. Selain itu, pemadatan materi 

dilakukan untuk memudahkan pemahaman siswa, sementara sistem pendidikan perlu 

perbaikan agar lebih inklusif, adaptif, dan mendukung perkembangan karakter serta literasi 



 
 

 
 

p-ISSN: 2828-9382; e-ISSN: 2828-9390, Hal 119-128 

digital bagi generasi mendatang. Efektivitas pembelajaran Matematika juga menuntut inovasi 

dari tenaga pengajar agar sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa dalam 

Kurikulum Merdeka. 
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